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ABSTRAK

Betrik Elsa Mayora Pengembangan LKS Berbasis Contextual Teaching and
Learning pada Pembelajaran IPA Materi Siklus Air Kelas V di Sekolah Dasar,
Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2023.

Kata kunci: pengembangan LKS, contextual teaching and learning, siklus air

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi yang dilakukan di kelas
V SDN Mrican 2 Kota Kediri materi siklus air. Diketahui bahwa guru belum
menggunakan bahan ajar yang bervariasi dan menarik bagi siswa. Seperti bahan
ajar tersebut masih berupa rangkuman materi yang isinya belum dilengkapi
ilustrasi berupa gambar yang menarik sebagai informasi pendukung. Guru juga
kurang mengadakan kegiatan pengamatan dan percobaan secara langsung
terhadap materi yang diajarkan. Akibatnya siswa kurang memahami materi yang
diajarkan, serta menurunnya ketertarikan siswa dalam belajar.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kevalidan LKS berbasis
Contextual Teaching and Learning pada pembelajaran IPA materi siklus air kelas
V di Sekolah Dasar. (2) Untuk mengetahui keefektifan LKS berbasis Contextual
Teaching and Learning pada pembelajaran IPA materi siklus air kelas V di
Sekolah Dasar. (3) Untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap LKS
berbasis Contextual Teaching and Learning pada pembelajaran IPA materi siklus
air kelas V di Sekolah Dasar.

Penelitian pengembangan ini menghasilkan bahan ajar LKS berbasis
Contextual Teaching and Learning untuk materi siklus air. Model pengembangan
yang digunakan untuk mengembangkan bahan ajar LKS berbasis Contextual
Teaching and Learning mengacu pada model pengembangan ADDIE yang
mencakup 5 tahapan yaitu 1) Tahap Analisis, 2) Tahap Desain, 3) Tahap
Pengembangan, 4) Tahap Implementasi, 5) Tahap Evaluasi. Subyek dalam
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDN Mrican 2 Kota Kediri. Teknik
pengumpulan data penelitian ini menggunakan angket dan tes, sedangkan teknik
analisis data yang digunakan skala likert.

Simpulan hasil penelitian ini sebagai berikut. (1) Kevalidan bahan ajar
LKS memperoleh rata-rata persentase sebesar 85,93%, yang artinya bahan ajar
LKS berbasis Contextual Teaching and Learning dinyatakan sangat valid dan
dapat digunakan tanpa revisi. (2) Keefektifan bahan ajar LKS berbasis Contextual
Teaching and Learning dinyatakan efektif dalam pembelajaran karena ketuntasan
klasikal belajar siswa memperoleh persentase sebesar 93%. (3) Hasil respon guru
pada bahan ajar LKS berbasis Contextual Teaching and Learning dinyatakan
sangat baik karena diperoleh persentase 89%, yang menunjukkan bahan ajar LKS
sangat baik untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Kemudian hasil
respon siswa pada bahan ajar LKS berbasis Contextual Teaching and Learning
juga dinyatakan sangat baik karena diperoleh persentase 99%, yang menunjukkan
bahan ajar LKS sangat baik untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya di
masa yang akan datang. Sesuai dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003
pasal (1) tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.
Dari uraian tersebut pendidikan dapat dimaknai sebagai proses untuk
menyiapkan generasi emas yang tangguh, hebat dan berkomitmen
meneruskan budaya Indonesia serta cita-cita luhur bangsa seperti yang tertera
dalam pembukaan UUD 1945.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar. Diajarkannya mata pelajaran IPA
sebagai wadah untuk siswa dalam memahami fenomena alam melalui
pengamatan yang diperoleh dari pengalaman saat proses pembelajaran yang
dapat diterapkan dan dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut

Ahmad Susanto (2013:167),

Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam
semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta



menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga
mendapatkan suatu kesimpulan.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran IPA
merupakan ilmu yang mempelajari mengenai fenomena yang terjadi di alam
semesta yang dilakukan melalui pengamatan agar dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran IPA di sekolah dasar diberikan dengan tujuan-tujuan
tertentu. Menurut Ahmad Susanto (2013:171), tujuan pembelajaran di SD
adalah

1) memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-

Nya; 2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-

konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari; 3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap
positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat;

4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan; 5)

meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,

menjaga dan melestarikan lingkungan alam; 6) meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan; 7) memperoleh bekal
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
Dengan tujuan tersebut diharapkan siswa sekolah dasar memiliki pengetahuan
baik secara konsep maupun keterampilan yang dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Salah satu materi IPA di kelas V SD terdapat pada kompetensi

dasar 3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta

kelangsungan mahkluk hidup dan 4.8 Membuat karya tentang skema siklus

air berdasarkan informasi dari berbagai sumber. Untuk mencapai kompetensi



dasar tersebut maka diperlukan indikator sebagai berikut: 3.8.1 Menjelaskan
tahap-tahap siklus air, 3.8.2 Menyebutkan kegiatan manusia yang dapat
mempengaruhi siklus air, 3.8.3 Menganalisis dampak siklus air bagi
kehidupan, dan 4.8.1 Membuat skema sederhana tentang siklus air. Dengan
indikator tersebut diharapkan siswa dapat menganalisis siklus air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup, dan
membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari berbagai
sumber.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelas V SDN
Mrican 2 Kota Kediri materi siklus air, diketahui bahwa guru belum
menggunakan bahan ajar yang bervariasi dan menarik bagi siswa. Seperti
bahan ajar tersebut masih berupa rangkuman materi yang isinya belum
dilengkapi ilustrasi berupa gambar yang menarik sebagai informasi
pendukung. Guru juga kurang mengadakan kegiatan pengamatan dan
percobaan secara langsung terhadap materi yang diajarkan sehingga siswa
terkesan hanya mendengarkan penjelasan guru dan menghafal buku teks,
Lembar Kerja Siswa yang digunakan terpaku pada teks materi dan soal.
Kelemahan bahan ajar guru lainnya adalah desain bentuk dan sistematika
penulisan isi materi bahan ajar masih belum bisa memberikan gambaran yang
jelas tentang apa saja tahap dalam siklus air. Akibatnya siswa kurang
memahami materi yang diajarkan, serta menurunnya ketertarikan siswa dalam
belajar. Oleh karena itu nilai siswa belum mencapai KKM, dibuktikan dengan

hasil belajar siswa pada semester gasal tahun ajaran 2020/2021 dari 28 siswa



sebanyak 15 siswa kelas V belum mampu menganalisis siklus air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dikembangkan
bahan ajar yang menarik dan dapat membantu siswa memahami materi
dengan mudah yaitu berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL). Siswa diajak mengaitkan materi
dengan kegiatan sehari-hari mereka, sehingga pembelajaran lebih bermakna
bagi siswa. Menurut Komalasari (2014:54), “Pendekatan kontekstual
menempatkan siswa dalam konteks bermakna yang menghubungkan
pengetahuan awal siswa dengan materi yang sedang dipelajari dan sekaligus
memperhatikan faktor kebutuhan individual siswa dan peran guru”.

Menurut Prastowo (2015:204), “LKS merupakan suatu bahan ajar
cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta
didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai”. Dikuatkan
lagi oleh pendapat Trianto (2013:111), bahwa “Lembar Kerja Siswa adalah
panduan siswa yang digunakan untuk melakukan penyelidikan atau
pemecahan masalah. Sudah jelas bahwa LKS merupakan salah satu bahan
ajar yang digunakan sebagai alat bantu pembelajaran yang berisi rambu-
rambu pengerjaan, ringkasan materi, kegiatan peserta didik, sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ada”. Jadi LKS bukan hanya fokus pada teks materi
dan soal saja, tetapi ada komponen lain yang harus terlihat, yaitu judul,

petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung,



tugas atau langkah kerja, dan penilaian. Teks materi yang ada hanyalah
sebuah ringkasan yang digunakan sebagai pendukung kegiatan yang akan
dilakukan siswa, kemudian soal-soal yang digunakan tidak terlalu
diutamakan, tetapi lebih diutamakan ke kegiatan siswa.

Diharapkan dengan mengembangkan LKS berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) siswa dapat belajar lebih aktif dan kreatif,
materi pelajaran yang diajarkan dipahami secara mendalam bukan hanya
hafalan belaka, serta dapat menghubungkan materi yang didapat dengan
kehidupannya sehari-hari.

Dari pemaparan di atas, dipilihlah judul “Pengembangan LKS
Berbasis Contextual Teaching and Learning pada Pembelajaran IPA

Materi Siklus Air Kelas V di Sekolah Dasar”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu, 1) Bahan ajar yang digunakan
guru tampilannya kurang menarik yang menjadikan siswa kurang termotivasi
untuk belajar dan kurang memahami materi. 2) Guru juga kurang
mengadakan kegiatan pengamatan dan percobaan secara langsung terhadap
materi yang diajarkan sehingga siswa terkesan hanya mendengarkan
penjelasan guru dan menghafal buku teks. 3) Lembar Kerja Siswa yang
digunakan terpaku pada teks materi dan soal. 4) Hasil belajar siswa pada

materi siklus air belum semua mencapai KKM.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang mendasari penelitian

pengembangan, hal ini penulis jabarkan beberapa masalah tersebut sebagai

berikut:

1.

Bagaimana kevalidan LKS berbasis Contextual Teaching and Learning

pada pembelajaran IPA materi siklus air kelas V di Sekolah Dasar?

. Bagaimana keefektifan LKS berbasis Contextual Teaching and Learning

pada pembelajaran IPA materi siklus air kelas V di Sekolah Dasar?

. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap LKS berbasis Contextual

Teaching and Learning pada pembelajaran IPA materi siklus air kelas V di

Sekolah Dasar?

D. Tujuan Penelitian

Dari uraian rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini

dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui kevalidan LKS berbasis Contextual Teaching and
Learning pada pembelajaran IPA materi siklus air kelas VV di Sekolah

Dasar.

. Untuk mengetahui keefektifan LKS berbasis Contextual Teaching and

Learning pada pembelajaran IPA materi siklus air kelas V di Sekolah

Dasar.

. Untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap LKS berbasis

Contextual Teaching and Learning ada pembelajaran IPA materi siklus air

kelas V di Sekolah Dasar.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan kajian lebih lanjut mengenai penelitian dan
pengembangan bahan ajar yang dapat merangsang siswa belajar lebih
aktif, dalam kaitannya dengan LKS berbasis CTL terhadap peningkatan
hasil belajar.
b. Memberikan bukti empiris mengenai keefektifan LKS berbasis CTL
terhadap hasil belajar materi IPA.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran agar
siswa mengkonstruksi pengetahuan yang dimilikinya.
2) Membantu guru memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.
b. Bagi Siswa
1) Memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri.
2) Siswa mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap
kompetensi yang harus dikuasainya.
c. Bagi Peneliti
1) Menambah wawasan mengenai pengembangan LKS berbasis model
CTL.
2) Memotivasi untuk penelitian yang lebih mendalam dalam

mengembangkan LKS lainnya.
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